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SUMMARY

MGS. DAUD. The Evaluation of Fiber Fraction Content of Swamp Grass as
Ruminant Feed in Swamp Area at Ogan Ilir Regency South Sumatra (supervised by
ARMINA FARIANI and ASEP INDRA M ALI).

The objective of this research was to find out the fiber fraction content of
three swamp grasses which potential as feed ruminant at Ogan Ilir Regency South
Sumatra.

This research was conducted in swamp area at Ogan Ilir Regency South
Sumatra and in Laboratory Nutritive of Ruminant and Chemical Feed of Husbandry
Faculty Padjadjaran Univercity from July to September 2007. This experiment was
done with observation to find out the grass species, production, and the quality of the
grass that became feed ruminant. The grass samples were collected in the swamp
field by quadrant square (50 cm x 50 cm). The total of repetition based on the turning
area that was observed. Then , grass was according to the species. Fiber fraction was
analysed by Van Soest method suel as NDF, ADF, Cellulose, Hemisellulose, Lignin,
and Silica that used three samples of swamp grass which dominant with three
repetition.

The results showed that swamp area was dominated by tree species of grass,
namely Hymenachne amplexicaulis, Ischaemum rugosum and Oryza rufipogon.
Hymenachne amplexicaulis contained NDF 71,00 %, ADF 41,07 %, Cellulose 36,32
%, Hemicellulose 29,93 %, Lignin 3,68 % and Silica 0,75 %. Ischaemum rugosum

contained NDF 68,02 %, ADF 40,39 %, Cellulose 36,03 %, Hemisellulose 27,62 %,



Lignin 4,45 % and Silica 1,24 %. Oryza rufipogon contained NDF 67,89 %, ADF
38,03 %, Cellulose 34,21 %, Hemisellulose 29,86 %, Lignin 3,65 % and Silica 1,16

%.



RINGKASAN

MGS. DAUD. Evaluasi Kandungan Fraksi Serat Rumput Rawa sebagai
Pakan Ternak Ruminansia di Rawa Lebak Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ASEP INDRA M ALI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan fraksi serat
beberapa jenis rumput rawa lebak yang berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia
di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan rawa lebak kabupaten Ogan Ilir propinsi
Sumatera Selatan dan di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran selama tiga bulan
pada bulan Juli sampai September 2007. Penelitian ini melakukan pengamatan
lapangan untuk mengetahui jenis hijauan alam yang ada, tingkat produksi, dan
kualitas hijauan yang dapat dijadikan pakan ternak ruminansia serta daya
tampungnya. Pengambilan contoh hijauan alam dilakukan dengan metode bujur
sangkar (50 x 50 cm), yakni dengan teknik lemparan secara random pada areal
pengamatan. Jumlah ulangan yang diambil berdasarkan kisaran luasan lahan rawa
yang diamati. Selanjutnya, hijauan alam dikelompokkan menurut jenisnya. Uji
kualitas pakan hijauan dilakukan dengan menganalisis kandungan fraksi serat dengan
metode Van Soest seperti Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber
(ADF), Selulosa, Hemiselulosa, Lignin, dan Silika dengan mengunakan 3 sampel

rumput rawa yang dominan dengan 3 ulangan.




Hasil penelitian didapat kandungan fraksi serat dari Hymenachne
amplexicaulis adalah NDF 71,00 %, ADF 41,07 %, Sellulosa 37,01 %,
Hemisellulosa 29,93 %, Lignin 3,68 % dan Silika 0,75 %. Ischaemum rugosum
adalah NDF 68,02 %, ADF 40,39 %, Sellulosa 36,03 %, Hemisellulosa 27,62 %,
Lignin 4,45 % dan Silika 1,24 %. Oryza rufipogon adalah NDF 67,89 %, ADF 38,03

%, Sellulosa 34,21 %, Hemisellulosa 29,86 %, Lignin 3,65 % dan Silika 1,16 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha
peternakan. Peningkatan produksi ternak khususnya ternak ruminansia akan berhasil
dengan baik jika ketersediaan pakan hijauan sebagai sumber pakan dapat dipenuhi
secara kualitas dan kuantitas serta tersedia secara kontinyu. Hijauan makanan ternak
bersumber dari padang rumput alam atau dengan melakukan penanaman hijauan
makanan ternak. Secara umum di Indonesia ketersediaan hijauan pakan juga
dipengaruhi oleh iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi kekurangan hijauan
pakan ternak dan sebaliknya di musim hujan jumlahnya melimpah (Syamsu, 2006)

Ternak ruminansia sebagai penghasil daging dan susﬁ dengan pakan
utamanya hijauan memiliki kendala dalam penyediaannya disebabkan oleh semakin
berkurangnya lahan/padang penggembalaan dan ketersediaan pakan hijauan sangat
dipengaruhi oleh musim. Musim kemarau jumlahnya kurang dan sebaliknya pada
musim hujan melimpah sehingga ketersediaan tidak kontinyu sepanjang tahun.
Kecukupan pakan bagi ternak yang dipelihara merupakan tantangan yang cukup
serius dalam pengembangan peternakan di Indonesia. Indikasi kekurangan pasokan
pakan dan nutrisi ialah masih rendahnya tingkat produksi ternak yang dihasilkan.
Keterbatasan pakan akan menyebabkan daya tampung ternak pada suatu daerah

menurun atau menyebabkan gangguan reproduksi dan produksi yang normal

(Syamsu, 2007).



Syamsu (2007), melaporkan bahwa pakan untuk ternak ruminansia selama ini
diperoleh dan bersumber dari padang penggembalaan. Padang penggembalaan
menyediakan hijauan berupa rumput-rumputan dan leguminosa sebagai sumber
pakan ternak ruminansia. Beberapa tahun terakhir terdapat kecenderungan
menurunnya produktsi padang penggembalaan sebagai penyedia pakan akibat
terjadinya perubahan fungsi lahan. Lahan yang selama ini sebagai padang
penggembalaan dikonversi menjadi lahan pertanian untuk persawahan, perkebunan
dan pemukiman. Akibatnya padang penggembalaan sebagai basis ekologi untuk
ternak khususnya ternak ruminansia semakin berkurang. Hal ini mendorong
perluasan pemanfaatan lahan rawa sebagai lahan pengembangan.

Terbatasnya lahan yang berpotensi untuk penanaman hijauan pakan
merupakan faktor pembatas yang mendapat perhatian khusus dan harus beralih ke
daerah lain yang memungkinkan, misalnya lahan rawa. Pengembangan hijauan
unggul di lahan rawa saat ini tidak dapat optimal karena hijauan unggul yang ada
tidak dapat beradaptasi dengan baik di lahan rawa tersebut. Di lahan rawa lebak
terdapat hijauan asli (plasma nutfah) yang mampu hidup pada genangan air dalam
kurun waktu yang lama, toleran terhadap kondisi tertentu rawa dan memiliki arti
penting bagi ekosistem rawa tersebut (Siahaan, 2004).

Sekitar 334.887 hektar rawa di daerah pasang surut dari total 1,6 juta hektar
rawa di wilayah Propinsi Sumatera Selatan telah direklamasi menjadi lahan pertanian
produktif. Sisanya, 1,2 juta hektar rawa yang tersebar di berbagai kabupaten atau
kota di propinsi tersebut masih menjadi lahan marjinal yang telantar (BPS, 2005).

Rawa terdiri atas dua jenis, yaitu rawa pasang surut dan rawa lebak. Rawa pasang



surut yang dipengaruhi naik turunnya debit air sungai dan laut luasnya mencapai 900
ribu hektar, sedangkan rawa lebak yang bersifat tadah hujan sekitar 600 ribu hektar.
Selama ini, sebagian besar rawa ditelantarkan sebagai genangan air yang tidak
produktif (Iam, 2004).

Rawa umumnya didominasi oleh tanaman rumput (PoaceaelGrass family)
yang merupakan tanaman lokal asli rawa dan pepohonan berbatang keras yang
memiliki akar nafas serta memiliki toleransi yang tinggi terhadap kondisi rawanya
(Siahaan, 2004). Rumput rawa beragam jenisnya, sebagian dari yang telah
teridentifikasi ternyata dapat dikonsumsi ternak dan cukup disukai oleh ternak
ruminansia. Contoh hijauan yang telah teridentifikasi adalah rumput kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees), rumput kumpai tembaga (Hymenachne
acutigluma), rumput bento rayap (Leersia hexandra Sw.), rumput padi-padian
(Oryza rufipogon), rumput aleman (Echinochloa polystachya), dan rumput kolonjono
(Brachiaria muticum atau Urochloa mutica). (Manetje and Jones, 1992).

Dari seluruh rumput rawa yang telah teridentifikasi tersebut umumnya belum
diketahui kandungan nutrisinya. Menurut Tilman (1986) ternak tidak sekadar
diberikan makan sekenyang-kenyangnya, namun haruslah dipikirkan kandungan
nutrisi pakan yang diberikan. Nutrisi adalah semua unsur atau senyawa kimia dalam
pangan/pakan yang menunjang reproduksi, pertumbuhan, laktasi atau kebutuhan
hidup pokok. Kandungan nutrisi pakan dapat diketahui dengan mengurai
(menganalisis) komponen pakan secara kimia. Teknik anilisis yang umum untuk
mengetahui kadar nutrisi dalam pakan adalah Analisis Proksimat dan Analisis Van

Soest. Rohman (2007) melaporkan bahwa kandungan nutrisi ramput rawa berbeda-



beda, antara lain Hymenachne amplexicaulis memiliki kandungan nutrisi, 24,64 %
Bahan Kering, 13,14 % Protein Kasar, 36,10 % Serat Kasar, 2,36 % Lemak Kasar,
dan 3,25 % Abu. Ischaemum rugosum, 28,53 % Bahan Kering, 15,65 % Protein
Kasar, 33,98 % Serat Kasar, 1,88 % Lemak Kasar, dan 11,74 % Abu. Dan Oriza
rufipogon, 23,26 % Bahan Kering, 16,04 % Protein Kasar, 32,20 % Serat Kasar, 0,62
% Lemak Kasar, dan 8,92 % Abu. Berdasarkan kandungan nutrisi ketiga rumput
rawa tersebut, maka penting sekali diadakan pengkajian lebih lanjut pada rumput
rawa tersebut untuk mengetahui kandungan nilai gizinya berdasarkan kandungan

fraksi serat.

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui nilai kandungan
fraksi serat dari beberapa rumput rawa lebak yang berpotensi sebagai pakan ternak

ruminansia di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Diduga setiap rumput rawa memiliki kandungan fraksi serat yang tidak

berbeda dan berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia.
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